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MIKROPROPAGASI PISANG RAJA BULU DENGAN PENAMBAHAN ASAM 
HUMAT DAN BAP.  Skripsi: Lasiah Dwi Margi Wicaksani (H0713102).  
Pembimbing: Endang Setia Muliawati, dan Amalia Tetrani Sakya. Program Studi: 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Pisang raja bulu merupakan salah satu pisang unggulan di Indonesia. 
Perbanyakan pisang raja bulu secara konvensional menghasilkan sedikit anakan, 
sehingga dinilai kurang efektif, karena membutuhkan waktu yang lama dan 
jumlah bibit yang relatif sedikit. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbanyakan 
dengan teknik perbanyakan lain untuk meningkatkan jumlah tunas/anakan pisang 
raja bulu yang banyak dalam waktu singkat yaitu dengan teknik kultur jaringan. 
Perbanyakan pisang raja bulu melalui teknik kultur jaringan sangat dipengaruhi 
oleh komposisi media. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi 
BAP dan asam humat yang tepat sebagai media multiplikasi tunas pisang raja 
bulu. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai November 2016 di 
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, dengan 2 faktor yaitu faktor 
pertama konsentrasi asam humat yang terdiri dari 4 taraf: tanpa asam humat; 
asam humat 0,2%; 0,4% dan 0,6% serta faktor kedua konsentrasi BAP yang 
terdiri dari 4 taraf: 1,50 ppm; 1,75 ppm; 2,00 ppm dan 2,25 ppm. Data hasil 
pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (anova) dengan taraf 5%, 
dan dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT dan regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan BAP dan asam humat 
pada media, mampu meningkatkan  jumlah tunas, pertambahan jumlah tunas, 
panjang akar, jumlah daun, dan pertambahan berat eksplan pisang raja bulu. 
Kombinasi perlakuan konsentrasi asam humat 0,2% dengan konsentrasi BAP 
1,50-2,25 ppm merupakan kombinasi perlakuan yang tepat sebagai media 
multiplikasi tunas pisang raja bulu karena mampu meningkatkan jumlah tunas, 
pertambahan jumlah tunas, jumlah daun, dan pertambahan berat eksplan pisang 






MICROPROPAGATION OF RAJA BULU BANANA WITH ADDITION HUMIC 
ACID AND BAP Thesis-S1: Lasiah Dwi Margi Wicaksani (H0713102). Adviser: 
Endang Setia Muliawati, Amalia Tetrani Sakya. Study program: Agrotechnology, 
Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
Raja bulu banana is one of the superior banana in Indonesia. Propagation 
raja bulu banana conventionally produced few sucker, thus considered less 
effective, because it takes a long time and the number of sucker is relatively few. 
Therefore, is needed other propagation techniques to increase the number of 
shoots/sucker raja bulu banana in a short time is by tissue culture techniques. 
Propagation raja bulu banana used  tissue culture techniques greatly influenced 
by the composition of the medium. This research aims to get the effective 
combination of humic acid and BAP as a medium for shoot multiplication of raja 
bulu banana. 
The research was conducted from July to November 2016 at the 
Laboratory of Plant Physiology and Biotechnology, Faculty of Agriculture, 
Sebelas Maret University Surakarta. The study used completely randomized 
design (CRD) factorial, with two factors: the first factor was BAP concentration 
consists of 4 levels: 1.50; 1.75; 2.00 and 2.25 ppm. The second factor was humic 
acid concentration which consists of 4 levels: no humic acid; humic acid 0.2%; 
0.4% and 0.6%. The data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) 
with a level of 5%, and continued with DMRT and regression test. 
The results showed that the addition of humic acid and BAP on media, 
able to increase the number of shoots, multiplication of shoots, root length, leaf 
number, and weight gain plantain explants of raja bulu banana. Combination 
treatment of humic acid 0.2% with 1.5-2.25 ppm BAP is effective combination for 
medium of shoot raja bulu banana multiplication, because it can increase the 
number of shoot, multiplication of shoot, the number of leaf, and weight increase 
explants of raja bulu banana. 
 
 
